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ABSTRAK
Penelitian mengenai model perlindungan hukum sistem perparkiran UPN "Veteran" Jawa
Timur merupakan penelitian yang bersifat yuridis empiris. Tujuannya untuk mengetahui dan
menguraikan perspektif perlindungan hukum terhadap para pihak akibat dari praktek perparkiran
dan mengkaji model sistem perparkiran UPN "Veteran" Jawa Timur yang bertanggungjawab
sebagai bentuk perlindungan hukum terhadap para pihak.
Penelitian ini dilaksanakan di kampus UPN "Veteran" Jawa Timur melalui penelitian
kepustakaan untuk mendapatkan data sekunder dan penelitian lapangan untuk mendapatkan data
primer. Penentuan sampel dilakukan secara purposive. Responden terdiri dari 10 (sepuluh)
pimpinan UPN "Veteran" Jawa Timur sebagai nara sumber. Data yang diperoleh, dianalisis dengan
menggunakan metode kualitatif. Selanjutnya, ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode
deduktif. Hasil penelitian ini bersifat deskriptif analitis.
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa Implementasi sistim perparkiran di UPN "veteran"
jawa Timur dilakukan berdasarkan hubungan langsung antara petugas parkir sebagai pihak
pengelola perparkiran dengan konsumen. Perlindungan Hukum bagi konsumen perparkiran yang
memanfaatkan layanan dan fasilitas parkir sama sekali tidak mendapat perlindungan dari
manajemen universitas jika kendaraannya hilang. Meskipun telah diperjanjikan bahwa manajemen
universitas tidak akan menanggung suatu apapun, namun ia tetap bertanggung jawab terkait akibat
dari sesuatu perbuatan yang dilakukan olehnya karena segala perjanjian yang bertentangan dengan
UU, kebiasaan dan kepatutan batal demi hukum. Model sistem perparkiran UPN "Veteran" Jawa
Timur yang bertanggungjawab sebagai bentuk perlindungan hukum terhadap para pihak adalah
melalui sistem komputerisasi dengan Model Zona serta sarana prasana yang mendukung model
sistem perparkiran.





Tempat kerja maupun Kampus dituntut harus ramah terhadap perubahan kebutuhan hidup
manusia sekarang. Ketersediaan lahan perparkiran yang luas dan aman serta kelancaran lalulintas di
kawasan kampus menjadi sebuah kebutuhan mendasar. Tidak hanya sampai di situ, semua fasilitas
tadi harus ditunjang dengan manajemen pengelolaan perparkiran kampus (Campus Transport
Management) yang handal, sehingga dapat menekan seminimal mungkin angka tindak kejahatan
dan mengurangi waktu perjalanan yang pada akhirnya akan berujung pada kenyamanan dalam
bekerja maupun kuliah.
Ketenangan kampus maupun tempat kerja bakal hilang tatkala mereka mengetahui mobil
atau sepeda motornya yang diparkir hilang atau mengalami kerusakan. Belum lagi dampak
psikologis ketakutan akan kehilangan dari pengguna jasa perparkiran lainnya. Dalam keadaan ini,
muncul pertanyaan siapa pihak yang paling bertanggungjawab terhadap kehilangan atau kerusakan
yang terjadi di tempat parkir yang sah dan resmi.
Penyelenggara perparkiran sebagai pihak yang pasti dituduh bertanggungjawab tidak serta
merta dapat lepas tangan begitu saja. Apalagi perparkiran yang mengenakan tarif untuk setiap kali
parkir. Hal ini disebabkan terdapat peraturan daerah yang mengatur masalah perparkiran
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